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Abstract 
This study aims to describe the existence of Mondotembe dance in the Tolaki community in 
Unaaha District, Konawe Regency. The method used in this study was the historical method 
developed by Kuntowijoyo with the following stages: (1) Selection of topics, (2) Collection of 
sources, (3) Verification, (4) Interpretation, and (5) Historiography. Literature study used consists 
of historical concepts and theories, cultural concepts and theories, dance concepts, cultural change 
concepts, concepts of symbolic meaning, and historiographic review. The results showed that: (1) 
Mondotambe dance was born during the reign of the Konawe Kingdom centered in Unaaha in the 
XVIII century. The Mondotambe dance was a dance which dedicated to welcoming the Tamalaki 
(warriors) who have just returned from the battlefield against the Tobelo pirates with victory. (2) In 
addition to welcoming the returning soldiers from the battlefield, Mondotambe dance functionS 
were as a welcoming dance for guests of the Konawe Kingdom in Unaaha, the inauguration of a 
building, the opening of an activity organized by Konawe Regency government agencies and 
events. rituals like marriage. The Mondotambe dance was performed by teenage girls and two 
young men as a companion (3) Changes to the Mondotambe dance appear in: a). Implementation 
aspects in terms of time and place, b). Accompaniment, c). Clothing and accessories for dancers and 
musicians, d). Musical accompaniment instrument. (4) The symbolic meaning contained in every 
detail of the movements and sounds that accompany the Mondotambe Dance, including: a). Hand 
gesture means the symbol of acceptance and reception, b). Female dancers become a symbol of 
tenderness and beauty, and c). The sound of "Gong" sounds as an invitation to the public to 
welcome one or a group of honored guests. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eksistensi tari Mondotembe pada masyarakat 
Tolaki di Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode sejarah menurut Kuntowijoyo dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) 
Pemilihan Topik, (2) Pengumpulan Sumber, (3) Verifikasi, (4) Intepretasi, dan (5) Historiografi. 
Kajian Pustaka yang digunakan terdiri dari konsep dan teori sejarah, konsep dan teori budaya, 
konsep tari, konsep perubahan budaya, konsep makna simbolik, dan tinjauan historiografi. Hasil 
penelitian  menunjukkan bahwa: (1) Tari Mondotambe  lahir  pada masa pemerintahan Kerajaan 
Konawe yang berpusat di Unaaha pada abad ke XVIII. Tari Mondotambe merupakan tarian yang 
dipersembahkan untuk menyambut para tamalaki (prajurit) yang baru pulang dari arena perang 
melawan para bajak  laut Tobelo dengan membawa kemenangan. (2) Fungsi tari Mondotambe 
selain untuk menyambut para prajurit yang baru kembali dari medan perang, tari Mondotambe juga 
sebagai tari penyambutan terhadap tamu-tamu Kerajaan Konawe di Unaaha, peresmian suatu 
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bangunan, pembukaan suatu kegiatan yang diselenggarakan instansi pemerintah Kabupaten 
Konawe maupun acara-acara ritual seperti perkawinan. Tari Mondotambe ditarikan oleh gadis-gadis 
remaja dan dua orang pemuda sebagai pendamping.(3) Perubahan tari Mondotambe tampak pada: 
a). Aspek pelaksanaan dari segi waktu dan tempat, b). Alat pengiring, c). Busana dan aksesoris 
penari dan penabuh, d). Instrumen iringan musik. (4) Makna simbolik yang terkandung dalam 
setiap detail gerakan dan bunyi yang mengiringi Tari Mondotambe, meliputi: a). Gerak tangan 
artinya lambang penerimaan serta penyambutan, b). Penari perempuan menjadi simbol kelembutan 
dan keindahan, dan c). Dentingan bunyi “Gong” sebagai ajakan terhadap masyarakat untuk 
menyambut seorang atau sekelompok tamu kehormatan. 
 
Kata Kunci : Eksistensi, Tari Mondotambe, Fungsi, Makna Simbolik 
 
1. Pendahuluan 
Suku Tolaki merupakan salah satu suku terbesar yang berada di Sulawesi Tenggara yang 
telah lama mendiami jazirah tenggara Pulau Sulawesi. Suku ini menyebar di beberapa wilayah yang 
cukup luas yakni wilayah Kota Kendari, Kabupaten Konawe, Kabupaten Konawe Selatan, 
Kabupaten Konawe Utara dan Kabupaten Kolaka. Persebaran suku Tolaki ini membawa serta 
pranata-pranata sosial, politik, ekonomi dan tata nilai. Sumber nilai Suku bangsa Tolaki sampai saat 
ini masih menempatkan instrumen adat yang disebut Kalo (Tarimana, 1993:126). 
Kabupaten Konawe dikenal sebagai pusat lahirnya budaya khas dan tradisi yang dimiliki 
oleh suku Tolaki yang tersebar di banyak wilayah di Sulawesi Tenggara. Cerita tentang sejarah 
pusat pemerintahan Kerajaan Konawe serta nilai budaya yang terkenal seperti Kalo Sara hingga 
makanan tradisional sukuTolaki seperti Sinonggi dengan menggunakan bahan dasar  sagu yang  
banyak tumbuh di daratan Konawe menjadi bukti kayanya budaya yang dimiliki suku Tolaki. 
Seperti halnya di bidang kesenian masyarakat Tolaki memiliki banyak ragam tarian khas di 
antaranya tari Lulo, tari Lariangi, dan tari Mondotambe. 
Dalam beberapa cerita atau kisah sejarah yang telah diceritakan dari beberapa sumber 
tentang asal usul tari Mondotambe atau tari penyambutan (istilah yang dikenal oleh masyarakat 
Tolaki), belum ada sumber yang membahas secara detail tentang  menculnya tarian ini secara 
spesifik, demikian halnya tentang pakaian dan iringan musik sebagai penegas dari khas tarian. 
Tari Mondotambe atau tari penyambutan telah diwariskan secara  turun-temurun dari 
generasi ke generasi. Tari tersebut dipentaskan pada acara-acara tertentu. Berdasarkan sumber yang 
ada bahwa tari Mondotambe lahir sekitar abad XVIII yang difungsikan untuk menyambut para 
Tamalaki atau prajurit kerajaan yang baru kembali dari medan perang dengan membawa 
kemenangan. Sebagai rasa syukur pada sangia maka dilakukanlah penyambutan dengan 
mempersembahkan sebuah ritual berupa tarian penyambutan (Mondotambe). Tari Mondotambe 
kemudian berkembang tidak hanya untuk menyambut para Tamalaki tetapi juga untuk menyambut 
para tamu-tamu kerajaan Konawe. Selanjutnya tari Mondotambe juga dipentaskan pada acara-acara 
tertentu seperti kegiatan atau acara adat sebab tarian ini adalah tarian yang memiliki nilai sakral. 
Hingga saat ini tariMondotambe tidak berubah fungsi yakni tetap sebagai tari penyambutan. 
Adapun pergeseran yang terjadi yakni dari segi waktu pelaksanaan, tempat, pakaian dan aksesoris, 
alat pengiring dan juga gerakan yang dilakukan para penari yang lebih bervariasi tetapi tidak 
menghilangkan nilai kesakralannya. 
 Untuk mengetahui eksistensi tari mandotambe maka sebelumnya perlu dipahami mengenai 
konsep tari. Konsep tari adalah ungkapan ekpresi manusia yang menggunakan media tubuh dalam 
bentuk gerak, berirama, dan berjiwa harmonis (Hidajat, 2005:12). Soedarsono (1986: 21-36), 
mengemukakan bahwa elemen-elemen pokok komposisi tari meliputi gerak tari, desain lantai, 
desain atas, kostum, tempat pertunjukan dan perlengkapan tari. 
Erlanda Ian Prathiwi Mardin 
Hayari 
Sarman 
[Eksistensi Tari Mondotambe Pada Masyarakat Tolaki                      
di Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe Abad XVIII-XX] 
 
 






 Keberadaan tari  memiliki nilai dan hasil guna yang  memberi manfaat kepada masyarakat 
khususnya dalam kehidupan sosial.  Fungsi tari di antaranya adalah tari untuk upacara, tari sebagai 
hiburan, tari sebagai pertunjukan, dan tari sebagai media pendidikan. Fungsi tari terdiri dari empat, 
sebagaimana dikemukakan Jazuli (1994 : 43) sebagai berikut : 
Tari Mondotambe atau tari penyambutan adalah merupakan tarian khas suku Tolaki yang 
kerap ditampilkan pada saat pelaksanaan acara yang berskala besar dan untuk penyambutan tamu 
besar dan istimewa. Tarian dilakoni 12 orang penari perempuan muda dan 2 penari pria sebagai 
pengawal. Penari perempuannya memakai busana motif  tabere (hiasan), sarung tenun Tolaki dan 
aksesoris seperti ngaluh (ikat kepala) serta kalung. Dalam tarian yang berdurasi 5 sampai 10 menit 
ini beberapa penari perempuan membawa bosara atau bokor dari rotan, sedangkan 2 penari pria 
memegang senjata tradisional. 
 Penelitian tentang eksistensi tari Mondotambe ini dianalisis menggunakan teori kebudayaan, 
sebab tarian atau kesenian merupakan salah satu dari tujuh unsur kebudayaan universal. 
Kebudayaan menurut Ibnu Khaldun adalah masyarakat manusia yang dilandaskan di atas hubungan 
antara manusia dan tanah dari satu segi, dan dari segi lain di atas hubungan antara seorang manusia 
dengan lainnya yang berakibat timbulnya upaya mereka untuk mematahkan kesulitan-kesulitan 
lingkungan, pertama-tama, kemudian untuk mendapatkan kesenangan dan kecukupan dengan 
membangun industri, menyusun hukum, dan menertibkan transaksi (Mumuh, 2007: 29). 
Pendapat Ibnu Khaldun tentang watak masyarakat manusia ini dijadikannya sebagai 
landasan konsepsinya bahwa kebudayaan dalam berbagai bangsa berkembang melalui empat fase, 
yaitu fase primitif atau nomaden, fase urbanisasi, fase kemewahan, dan fase kemunduran yang 
mengantarkan pada kehancuran. Jadi, kebudayaan dan negara, seperti halnya individu-individu, 
memiliki umur alamiah (Mumuh, 2007: 29-30). 
Kebudayaan yang ideal datang dari pembentukan manusia itu sendiri dan berasal dari 
kebutuhan masyarakat. Anggota masyarakat berasal dari organisasi masyarakat sehingga anggota 
masyarakat harus mengikuti kebudayaan yang dimiliki oleh organisasi masyarakat itu. Ide 
kebudayaan besar timbul dari kebutuhan masyarakat. Walaupun demikian di dalam pembentukan 
kebudayaan selalu timbul ketidakcocokan diantara ide yang satu dengan ide lainnya. Meskipun 
terjadi ketidaksesuaian hal ini tidak selalu menjadi besar tanpa adanya konflik dan kekerasan dari 
masyarakat yang ingin membentuk suatu kesamaan kebudayaan. Sebagai konsekuensinya ide-ide 
kebudayaan selalu saja timbul pada masyarakat kolektif. 
Perubahan budaya dipengaruhi oleh sifat budaya yang dinamis, seperti yang diungkapkan 
oleh Ki Hajar Dewantara (1994: 74-75) bahwa budaya itu akan mengalami perubahan, ada waktu 
lahirnya, tumbuh, maju, berkembang, berubah, menjadi tua dan mati, seperti hidup manusia. Para 
ahli antropologi mengemukakan sebuah model bahwa kebudayaan itu seperti makhluk hidup. Hal 
ini terkait dengan teori Evolusi Kebudayaan, bahwa suatu budaya akan mengalami perubahan 
sesuai dengan jamannya. Kebudayaan akan mengalami seleksi alam, mana yang kuat akan terus 
hidup dan sebaliknya, yang lemah akan tertutupi oleh suatu budaya yang kuat tersebut. Alam 
sekelilingnya, adalah kekuatan-kekuatan yang menuntut sebuah kebudayaan yang beradaptasi. Jika 
suatu kebudayaan tidak mampu dipertahankan keberadaannya, maka kebudayaan tersebut akan 
punah, tertutup oleh kebudayaan lain maupun alam lingkungannya. 
Dalam penelitian ini, eksistensi tari Mondotambe juga dianalisis menggunakan teori sejarah. 
Para ahli sejarah sepakat bahwa untuk membagi peranan dan kedudukan sejarah dapat dibagi atas 
tiga, yakni: (1) Sejarah sebagai peristiwa; (2) Sejarah sebagai cerita, dan; (3) Sejarah sebagai ilmu 
(Ismaun, 1993: 277).  Pertama, Sejarah  sebagai peristiwa; adalah sesuatu yang terjadi pada 
masyarakat manusia di masa lampau. Pengertian pada “masyarakat manusia”dan “masa lampau” 
sesuatu yang penting dalam definisi sejarah. Sebab kejadian yang 2 tidak memiliki hubungan 
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dengan kehidupan masyarakat manusia, dalam pengertian di sini, bukanlah merupakan suatu 
peristiwa sejarah. Sebaliknya juga peristiwa yang terjadi pada umat manusia namun terjadi pada 
sekarang, bukan pula peristiwa sejarah. Karena itu konsep siapa yang yang menjadi subjek dan 
objek sejarah serta konsep waktu, dua-duanya menjadi penting.  
Sejarah sebagai peristiwa sering juga disebut sejarah sebagai kenyataan dan sejarah serba 
obyektif (Ismaun, 1993: 279). “Artinya peristiwa-peristiwa tersebut benar-benar terjadi yang 
didukung oleh evidensi-evidensi yang menguatkan baik berupa saksi mata (witness) yang dijadikan 
sumber-sumber sejarah (historical sources), peninggalan-peninggalan dan catatan-catatan” (Lucey, 
1984: 27). Selain itu dapat pula peristiwa itu diketahui dari sumber-sumber-sumber yang  bersifat 
lisan yang disampaikan dari mulut ke mulut.  
Menurut Sjamsuddin  (1996: 78), bahwa ada dua macam untuk sumber lisan tersebut.  
Pertama, sejarah lisan (oral history), ingatan lisan (oral reminiscence) yaitu ingatan tangan pertama 
yang dituturkan secara lisan oleh orang-orang yang diwawancarai oleh sejarawan.  Kedua, tradisi 
lisan (oral tradition) yaitu narasi dan deskripsi dari orang-orang dan peristiwa-peristiwa pada masa 
lalu yang disampaikan dari mulut ke mulut selama beberapa generasi. Apapun bentuknya, peristiwa 
sejarah, baru  diketahui apabila ada sumber  yang sampai kepada sejarawan  dan digunakan untuk 
menyusun peristiwa berdasarkan sumber. Oleh karena suatu cerita sejarah sangat tergantung selain 
oleh kemahiran sejarawan itu sendiri juga kelengkapan sumber yang tersedia. 
Penelitian  ini dilakukan pada bulan Januari sampai April 2018 di Kecamatan Unaaha 
Kabupaten Konawe Propinsi Sulawesi Tenggara. Selain itu, penelitian juga dilakukan di Museum 
Provinsi Sulawesi Tenggara dan Kantor Arsip dan Perpustakaan Provinsi Sulawesi Tenggara untuk 
mencari sumber-sumber dokumentasi dalam menunjang data dalam penelitian. Jenis penelitian ini 
adalah jenis penelitian sejarah tari. Data diperoleh berdasarkan objek yang diteliti dari sumber 
informan dengan menggunakan pendekatan strukturis yang mengkaji struktur dan peristiwa yang 
terjadi pada lokasi penelitian.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan strukturis. Pendekatan ini bertujuan untuk 
menghasilkan analisis struktur dari peristiwa-peristiwa yang mengandung unsur-unsur yang 
senantiasa berulang dalam rentang waktu yang panjang. Hal ini dapat dilihat melalui beberapa ciri 
pendekatan strukturis sebagai berikut: (1) yang dipelajari adalah struktur peristiwa, (2) menjawab 
pertanyaan apa, kapan, siapa, dan dimana, (3) mempelajari baik yang kelihatan maupun yang 
tersembunyi, (4) mencoba memadukan filsafat sejarah spekulatif dan filsafat sejarah kritis, (5) 
mempelajari baik yang unik maupun yang umum, (6) menganut teori kebenaran konvergensi  
memadukan teori koherensi dan teori korespondensi, (7) penelitian dan penulisan bisa terpisah 
tetapi dapat juga menjadi kesatuan, (8) penggerak sejarah adalah individu dan massa, (9) jangkauan 
waktunya bisa singkat dan panjang, (10) bertujuan menemukan “causal mecanism” dan 
menganalisis “mental struktur”,(11) di samping analisis, deskripsi tetap diperlukan (Hadara, 2005 : 
11) 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam empat kategori 
sumber sejarah, yaitu :  
a. Sumber tertulis, yaitu data yang diperoleh dari bentuk tulisan-tulisan dari peninggalan 
sejarah, di antaranya buku-buku, hasil penelitian, arsip dan dokumen pribadi. 
b. Sumber lisan, yaitu data yang  diperoleh melalui wawancara dengan beberapa informan, antara 
lain tokoh masyarakat dan pemilik sanggar. 
c. Sumber visual, yaitu data yang diperoleh melalui hasil pengamatan terhadap pelaksanaan  tari 
Mondotambe serta peralatan yang digunakan dalam tari Mondotambe yang terdiri dari pakaian, 
perhiasan dan alat-alat pengiring. 
d. Sumber audio visual, yaitu data yang diperoleh dari bukti rekaman video dan rekaman suara 
dalam pelaksanaan tari Mondotambe. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada metode sejarah, yang 
dikemukakan oleh Kuntowijoyo (2013: 69-82) bahwa tata kerja metode penelitian sejarah terdiri 
dari (1) Pemilihan Topik, (2) Pengumpulan Sumber, (3) Verifikasi, (4) Intepretasi, dan (5) 
Historiografi. 
a. Pemilihan Topik. Topik yang dipilih sebaiknya berdasarkan: kedekatan emosional dan kedekatan 
intelektual. Kedekatan Emosional artinya dalam melakukan penelitian harus memperhatikan 
beberapa hal misalnya tempatnya mudah dijangkau, sumber-sumber yang diperoleh mudah 
didapatkan baik berupa sumber tertulis dan sumber lisan yang dapat diperoleh dengan mudah 
dari informan. Kedekatan Intelektual dalam menulis sebuah sejarah dalam bentuk kisah, harus 
berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah, sebab dalam penulisan sejarah terdapat kajian empiris yang 
menghadirkan penilaian objektif. 
b. Pengumpulan Sumber. Adapun tehnik pengumpulan sumber yang digunakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: penelitian kepustakaan, pengamatan (observasi), dan wawancara.  
c. Verifikasi Sumber 
Dalam memperoleh data yang otentik (sejati asli) dan dapat dipercaya, maka sebuah sumber 
yang masuk perlu dikritik atau diverifikasi (diuji) baik bentuk luarnya maupun isinya. Kritik data 
tersebut melalui dua cara yakni kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal (kritik luar), 
yakni kegiatan verifikasi terhadap aspek-aspek luar atau bentuk sumber data tertulis sumber lisan, 
sumber visual, maupun sumber rekaman (audio visual), kritik ini bertujuan untuk memperoleh 
otentisitas (keaslian) dari sumber sejarah. b. Kritik internal (kritik dalam), yakni kegiatan verifikasi 
terhadap aspek-aspek dalam sebuah sumber. Kritik ini bertujuan memperoleh kredibilitas 
(kebenaran) dari suatu isi sumber. Semua sumber baik sumber tertulis, lisan serta visual yang lolos 
dari fase kritik eksternal selanjutnya dikritik secara internal. 
d. Interpretasi Sumber 
Pada dasarnya penelitian ini berusaha untuk memberikan penafsiran data yang sudah lolos 
dari kritik kemudian dihubungkan antara satu fakta dengan fakta yang lain, untuk mendapatkan 
generalisasi sejarah yang bisa dipercaya guna menghasilkan suatu penulisan sejarah komprehensif 
yang dilakukan dengan dua cara analisis dan sisntesis. Analisis artinya menguraikan data-data yang 
diperoleh mana sumber asli dan mana yang palsu. Sintesis artinya menyatukan data-data yang 
dianggap saling berhubungan dan relevan dengan penelitian yang sedang tertulis. 
e. Historiografi. Pada tahap ini peneliti berusaha menyajikan kisah sejarah secara kronologis, 
sistematis terstruktur berdasarkan fakta yang berhasil dikumpulkan dan telah lolos dari kritik atau 
seleksi serta telah diintepretasi atau ditafsirkan sehingga eksistensi tari Mondotambe pada 
masyarakat Tolaki di Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe dapat menjadi suatu kisah sejarah 
yang aktual serta menjadi sebuah karya tulis ilmiah. 
 
2. Eksistensi Tari Mandotambe pada Masyarakat Tolaki di Kecamatan Unaaha Kabupaten 
Konawe 
2.1 Awal Mula Lahirnya Tari Mondotambe 
Unaaha merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Konawe yang dahulu 
terkenal dengan sejarah kerajaannya. Menurut cerita rakyat, bahwa dahulu ada sebuah kerajaan di 
daratan Sulawesi Tenggara yakni Kerajan Konawe dengan ibukotanya Unaaha. Penduduk yang 
mendiami Kecamatan Unaaha sekarang merupakan keturunan dari penduduk asli Kerajaan Konawe 
yang datang dan mendiami padang alang-alang yang disebut Unaaha. Raja Pertama bernama 
Wekoila. Kerajaan Konawe mengalami puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Raja Tebawo 
yang membagi wilayah pemerintahannya yang disebut “Siwole Mbatohuu Pitu Dula Batu”. 
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Pada masa sebelumnya, orang Tolaki merupakan masyarakat yang nomaden, mereka 
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain, hidup dari hasil berburu dan mengumpulkan 
makanan serta mencari tempat baru untuk membuka ladang. Sebuah sumber menyebutkan bahwa 
“Suku Tolaki pada umumnya menamakan dirinya tolahianga yang artinya orang dari langit, yaitu 
dari Cina. Kalau demikian istilah Hiu dalam bahasa Cina artinya langit dihubungkan dengan kata 
Heo (Oheo) bahasa Tolaki yang berarti terdampar atau ikut pergi ke langit (Tarimana, 1985: 51-52). 
Suku Tolaki sebagai masyarakat yang mendiami daerah Kecamatan Unaaha sekarang ini 
telah melahirkan dan memiliki berbagai macam budaya lokal termasuk di antaranya yakni seni tari. 
Salah satu tarian yang telah diketahui keberadaannya dan populer di kalangan masyarakat Sulawesi 
Tenggara yakni tari Mondotambe. Tari tersebut merupakan tarian tradisi adat sebagai tari 
penyambutan tamu kehormatan di daerah tersebut. 
Tari Mondotambe sebagai tarian tradisional merupakan tarian yang cukup dikenal oleh 
masyarakat Konawe hingga saat ini. Hal ini mudah dipahami mengingat tari Mondotambe adalah 
salah satu komponen mutlak dari seluruh rangkaian acara tradisional jika ada tamu-tamu terhormat 
yang berkunjung ke daerah Kabupaten Konawe maupun Kota Kendari. Tari Mondotambe seringkali 
ditampilkan pada event-event nasional yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah maupun 
kalangan akademisi, acara perkawinan, dan acara-acara resmi lainnya. 
Tari Mondotambe  merupakan warisan leluhur masyarakat Tolaki pada umumnya dan 
masyarakat Unaaha pada khususnya. Tarian tersebut dilaksanakan dan dipelihara secara turun 
temurun oleh masyarakat Konawe sejak masa kerajaan Konawe sampai sekarang. Tari ini 
digunakan dari dulu hingga sekarang sebagai tradisi untuk acara formal kerajaan ataupun 
pemerintahan  dalam menyambut tamu penting atau telah menjadi sebuah simbol penghargaan bagi 
orang lain yang datang masuk ke daerah Konawe. Hal ini dikemukakan oleh salah seorang 
informan bahwa “Sejak dahulu nenek moyang kita sudah memberikan gambaran bahwa siapapun 
yang berkunjung ke daerah, maka suku bangsa kita memiliki etika sopan santun dan menghargai 
setiap orang yang datang, sesuai dengan falsafah yang dimiliki masyarakat Tolaki yang tetap 
dijunjung tinggi”. Jadi tari ini juga menggambarkan penghargaan dan kegembiraan menyambut 
setiap tamu yang datang ke daerah kita” (Harsyam Sam Syaputra, Wawancara, 3 Februari 2018). 
Dari pernyataan informan tersebut dapat dijelaskan bahwa tradisi dan kebudayaan Suku 
Tolaki khususnya tari Mondotambe telah ada sejak zaman kerajaan dan tetap terpelihara hingga saat 
ini. Para leluhur terdahululah yang menciptakan segala budaya dan tradisi di masyarakat Tolaki di 
Konawe termasuk tradisi tariannya. Segala macam unsur tradisi dan budaya ini telah 
menggambarkan sebuah nilai yang berharga sehingga ini menjadi alasan mengapa segala tradisi dan 
budaya yang dimiliki oleh Suku Tolaki yang berada di Kabupaten Konawe masih tetap ada dan 
dijaga kelestariannya. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa menurut tradisi lisan pada masyarakat suku 
Tolaki di Konawe bahwa awal mula lahirnya tarian Mandotambe adalah untuk menyambut para 
Tamalaki yang kembali dari menghalau musuh (bajak laut tobelo). Para bajak laut tobelo  pada 
masa tersebut selalu mengganggu perairan Kerajaan Konawe di bagian timur yakni tambo ilosoano 
oleo. Ketika para Tamalaki kembali dengan membawa kemenangan, maka Sang Raja 
menyambutnya dengan sebuah tarian yang tarikan oleh para gadis-gadis yang ayu dan cantik. 
Tarian tersebut sebagai ucapan rasa syukur orang-orang Tolaki terhadap Sangia atau dewa, juga 
terhadap upaya menaklukkan lawan atau musuh. 
Hal tersebut juga diperkuat oleh penuturan informan bahwa : “Tarian tersebut dibentuk 
setelah adanya masa peperangan (Muslimin Suud, Wawancara 25  Mei 2018).  Selanjutnya  pada 
masa kepemimpinan Mokole Lakidende, Kerajaan Konawe pernah berperang melawan penjajahan 
yang coba dilakukan oleh para pasukan Kerajaan Luwu. Peperangan tersebut kemudian 
dimenangkan oleh pasukan Kerajaan Konawe. Oleh karenanya, untuk menyambut kemenangan 
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tersebut para Tamalaki disambut dengan tari Mondotambe. “Secara signifikan, tari Mondotambe ini 
mulai muncul sejak tahun 1700-an di mana pada era tersebut masih menganut pemerintahan 
kerajaan” (Ferdinan Frederich Liambo, Wawancara, 5 Februari 2018). 
Dari uraian yang dikemukakan oleh informan diatas dapat diketahui bahwa awal lahirnya 
tari Mondotambe adalah untuk menyambut para Tamalaki (prajurit) Kerajaan Konawe yang baru 
kembali dari peperangan dengan membawa kemenangan. Hal tersebut dibuktikan dengan membawa 
beberapa kepala musuh yang berhasil dipenggal (Mongae), (Muslimin Suud, 25  Mei 2018). Dari 
sinilah awal lahirnya tarian ini yang kemudian berkembang menjadi tari menyambut tamu agung 
Kerajaan Konawe. Hingga memasuki awal abad 21 tari Mondotambe masih eksis dilaksanakan 
tidak hanya menyambut para tamu undangan pemerintah setempat baik pemerintah Kabupaten 
Konawe maupun Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara. Selain itu, tarian tersebut  juga 
dipentaskan pada event-event bertaraf nasional.  
 
2.2 Fungsi Tari Mondotambe pada Masyarakat Tolaki  
Setiap unsur budaya yang telah lama berkembang dalam suatu masyarakat memiliki fungsi 
yang sesuai dengan keadaan atau kondisi masyarakat setempat. Nilai luhur turun-temurun yang 
dibawa nenek moyang masih menjadi pegangan yang kental bagi masyarakat Unaaha khususnya 
suku Tolaki tersebut. Nilai luhur tersebut juga tersirat dalam tradisi yang mereka miliki di antaranya 
dalam tradisi tari Mondotambe. 
Tari Mondotambe merupakan milik masyarakat Konawe secara umum dan masyarakat 
Unaaha khususnya. Suku Tolaki sebagai masyarakat yang mendiami Kecamatan Unaaha saat ini 
memiliki adat yang menjunjung tinggi arti martabat dan jati diri. Hal ini ditandai dengan lahirnya 
beberapa kebudayaan dan adat istiadat daerah yang lebih mengutamakan penghargaan terhadap diri 
sendiri di dalam struktur masyarakat Tolaki seperti budaya Kalo. Di samping itu adat dan tradisi 
lain yang dimiliki suku Tolaki juga mempunyai arti dan makna yang serupa. Penghargaan terhadap 
harkat martabat dan diri salah satunya dituangkan dalam bentuk tarian. 
Saat ini tari Mondotambe  merupakan tari untuk menjemput serta menyambut para tamu-
tamu terhormat yang hadir, seperti gubernur, pejabat, dan lain-lain. Selain itu, tarian tersebut juga 
dimaknai sebagai suatu bentuk penghormatan dan penghargaan serta sebagai tanda rasa kesyukuran 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Fungsi lain dari tari Mondotambe ini ialah agar generasi muda 
mengetahui cara menghargai tamu yang datang dengan menyambutnya melalui sebuah tarian. 
Tarian tersebut dibawakan oleh gadis-gadis dengan menggunakan pakaian adat suku Tolaki dengan 
membawa simbol adat Kerajaan Konawe yakni Kalo Sara. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat ada beberapa fungsi dari tari Mondotambe bagi 
masyarakat Unaaha Kabupaten Konawe, yaitu sebagai berikut: 
 
2.2.1 Sebagai Bentuk Solidaritas dan Penghargaan  
Seorang informan   menjelaskan bahwa “Tari Mondotambe merupakan simbol penghargaan 
terhadap diri sendiri dan sesama, menjunjung tinggi arti martabat kemanusiaan dan bentuk 
kekerabatan antarsesama manusia, baik sesama suku bangsa maupun dari suku bangsa lain yang 
mendiami wilayah Kecamatan Unaaha” (Undi,Wawancara, 20 Maret 2018). 
Dari uraian tersebut maka jelas bahwa pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang 
membutuhkan manusia lainnya untuk hidup berdampingan. Menghargai diri sendiri dan orang lain 
menjadi salah satu cara untuk menjunjung tinggi arti martabat manusia. Untuk dapat dihargai dan 
dihormati tentunya kita sebagai individu ataupun kelompok harus menghormati orang lain lebih 
dahulu agar orang lain bisa menghargai diri atau kelompok kita. Hal ini dapat dilihat dalam 
pelaksanaan tari Mondotambe  yang pelaksanaannya dilakukan seorang tuan rumah kepada tamunya 
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entah itu dalam acara formal pemerintahan ataupun acara nonformal seperti acara pesta dan 
pernikahan di kalangan masyarakat suku Tolaki. 
 
2.2.2 Penyambutan dan Penghormatan  
Sebagaimana dikemukakan informan bahwa  “tradisi tari Mondotambe dari awal 
kemunculannya hanya digunakan dalam rangka prosesi khusus untuk menyambut para Tamalaki 
yang baru kembali dari medan perang. Namun pada perkembangan selanjutnya  fungsi tari 
Mondotambe menjadi tari penyambutan terhadap tamu agung yang datang mengunjungi Kerajaan 
Konawe. Setelah Kerajaan Konawe aman dari gangguan bajak laut maupun serangan dari kerajaan 
lain, maka tarian ini tetap dipertahankan dan fungsinya adalah menyambut tamu-tamu kerajaan 
Konawe, dengan membawa simbol adat kerajaan Konawe yakni Kalosara.  Kalosara bermakna 
sebagai bentuk penghormatan kepada tamu yakni bahwa tuan rumah  menempatkan tamunya di 
tempat yang lebih tinggi. Hal tersebut  sebagaimana fasafah “Inae kosara ie pinesara, inae lia sara 
ie pinekasara” artinya bila tamu yang datang menghormati adat yang berlaku di Kerajaan Konawe 
maka tamu tersebut patut untuk dihormati, namun apabila sebaliknya maka tamu tersebut  akan 
diperlakukan tidak baik”. Sebagaimana dikemukakan informan bahwa “Seiring dengan berjalannya 
waktu maka para bajak laut sudah tidak lagi menyerang kerajaan Konawe maka tari mondotambe 
ini beralih fungsi yakni untuk menyambut tamu kehormatan Kerajaan Konawe. Tarian tersebut 
tetap dilaksanakan apabila ada tamu agung yang mengunjungi kerajaan Konawe baik itu masa 
pemerintahan Raja atau Mokole Tebawo maupun pada masa pemerintahan raja-raja selanjutnya 
(Ferdinand Frederic Liambo, Wawancara 5 Februari 2018). 
Tari Mondotambe dibawakan oleh gadis-gadis muda nan cantik yang terdiri dari 12 orang. 
Para penari menggunakan pakaian adat suku Tolaki yang terdiri dari baju kurung, sarung Tolaki, 
ikat pinggang, rambut disanggul menggunakan hiasan kepala dan riasan sederhana. Para penari juga 
didampingi dua orang pemuda dengan pakaian Tamalaki yang terdiri dari baju, celana gantung, 
serta ikat kepala dilengkapi 2 perisai dan parang (taawu) sebagai pendamping dari 12 orang 
perempuan (Undi, wawancara, 23 Maret 2018). 
Agar eksistensi tarian ini tidak hilang, maka digunakanlah sebagai tari penyambutan bagi 
tamu-tamu kerajaan yang datang berkunjung di Kerajaan Konawe. “Sebagai penghargaan pada 
tamu-tamu kehormatan kerajaan maka untuk menyambutnya ditampilkan sebuah tarian yang 
dibawakan para gadis-gadis muda yang didampingi dua orang pemuda. Sebagaimana dijelaskan  
informan bahwa “Tari Mondotambe merupakan bentuk penghormatan dan penghargaan kepada 
mereka yang datang bertamu dan juga  menjadi bentuk ucapan rasa terima kasih dari tuan rumah 
kepada tamunya” (Harsyam Sam Syaputra, Wawancara 10 Maret 2018). 
Dari uraian tersebut, maka jelas bahwa pelaksanaan tradisi tari Mondotambe memiliki 
falsafah yang kuat terhadap arti martabat manusia dan menjunjung tinggi sopan santun terhadap 
sesama manusia. Penghargaan dan penghormatan tamu adalah simbol peninggian terhadap martabat 
manusia itu sendiri dan menghargai dan menghormati sesama manusia adalah simbol dari etika 
sopan santun. 
 
2.2.3 Pembukaan pada Acara-acara Resmi 
         Seiring perkembangannya, tari Mondotambe tidak lagi digunakan sebagai tari penyambutan 
tamu kerajaan, tetapi sebagai tari penyambutan tamu dari pemerintah Kabupaten Konawe maupun 
tamu bagi pemerintah Propinsi yang sering melakukan kunjungan resmi. Di samping itu tari 
Mandotambe juga ditampilkan pada acara perkawinan, yakni tuan rumah mempelai perempuan 
akan menyambut mempelai laki-laki yang akan melakukan akad nikah. Tari Mondotambe juga 
dapat ditampilkan pada kegiatan pembukaan suatu kegiatan seperti seminar, workshop, dan 
pelatihan yang diselenggarakan instansi pemerintah. Selain itu juga dapat ditampilkan pada acara 
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peresmian gedung baru yang menghadirkan tamu sebagai undangan untuk meresmikan bangunan 
baru tersebut. Selain acara seremonial di atas, tari Mondotambe juga dapat difungsikan dalam acara-
acara lainnya seperti acara pertandingan, pembukaan event-event tertentu seperti hari Ulang Tahun 
Kabupaten Konawe, Kota Kendari maupun Ulang Tahun Provinsi Sulawesi Tenggara, dan acara 
Festival Budaya suku Tolaki yang diselenggarakan setiap Kabupaten khususnya di daratan 
Sulawesi Tenggara,  
 
2.3 Perubahan Tari Mondotambe pada Masyarakat Tolaki di Kecamatan Unaaha Kabupaten 
Konawe abad VXIII-XIX dan XIX-XX 
Seiring dengan perkembangan ilmu dan kemajuan teknologi yang terjadi pada era 
globalisasi sekarang ini, maka kebudayaan juga mengalami perubahan, yaitu perubahan dalam 
unsur-unsur pelaksanaannya. Perubahan-perubahan hanya akan ditemukan oleh seseorang yang 
meneliti susunan dan kehidupan suatu masyarakat pada suatu waktu tertentu lalu 
membandingkannya dengan susunan dari kehidupan masyarakat tersebut pada waktu yang lampau. 
Setiap unsur budaya yang telah lama berkembang di dalam suatu masyarakat selalu mengalami 
perubahan sesuai dengan kondisi masyarakat pendukungnya seperti halnya juga dengan tari 
Mondotambe. 
Data yang diperoleh dari beberapa informan/narasumber menunjukkan bahwa tradisi tari 
Mondotambe telah mengalami perubahan, seperti perubahan dari segi waktu, tempat pelaksanaan, 
alat pengiringan, perlengkapan penari dan penabuh, aksesoris, dan juga perubahan dari gerakan dan 
instrumen musik tabuhannya. Untuk melihat perubahan yang terjadi dalam tari Mondotambe, maka 
peneliti menguraikannya sebagai berikut: 
 
2.3.1 Perubahan Tari Mondotambe Dulu dan Kini 
Tari Mondotambe pada mulanya diperuntukkan kepada para Tamalaki yang baru kembali 
dari perang menghalau musuh yang sering mengacau di perairan Kerajaan Konawe. Ketika para 
Tamalaki pulang membawa kemenangan maka pihak kerajaan akan melakukan upacara 
penyambutan dengan tarian sebagai tanda penghormatan dan terima kasih kepada para prajurit 
kerajaan. Dalam perkembangan selanjutnya tarian Mondotambe juga difungsikan untuk menyambut 
tamu agung atau tamu penting (tamu kehormatan kerajaan), sambil membawa kalo sara sebagai 
simbol adat Kerajaan Konawe. 
Namun, seiring dengan perkembangan zaman saat ini tarian Mondotambe mulai dilakukan 
pada acara-acara penting sebagai tanda penyambutan tamu. “Saat ini tarian Mondotambe telah 
mengalami proses adaptasi terutama dalam hal variasi gerakan juga musik yang mengiringinya, jika 
dahulu masyarakat suku Tolaki menggunakan alat musik pukul yang dikenal dengan sebutan 
“gong”, maka saat ini telah menggunakan alat musik elektronik, begitu juga dengan variasi 
gerakannya, mulai dari Mondotambe dengan gerakan lambat (santai) sampai gerakan yang cepat 
serta terdapat perubahan pula pada gerakan dasar dari kaki dan cara melangkahkan kaki” (Undi, 
Wawancara, 21 Maret 2018). 
Dari penjelasan informan tersebut dapat diintrepretasikan bahwa tidak ada perubahan dalam 
konsep dan makna yang terjadi dalam tari Mondotambe tersebut. Nilai-nilai luhur dan unsur-unsur 
tradisi budaya masyarakat Konawe masih tetap terjaga hingga saat ini dengan kata lain 
eksistensinya masih tetap terpelihara. Hingga saat ini tarian tersebut masih terus dilaksanakan 
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Perubahan Pelaksanaan Tari Mondotambe dahulu dan kini 
No Periode XVIII – XIX Periode XIX – XX 
1.  Fungsi: 
Sebagai simbolis upacara penyambutan 
para prajurit perang kerajaan (Tamalaki) 
seusai pulang dari perang dan 
membawa kemenangan. 
 
Sebagai simbol penyambutan tamu dalam 
kegiatan formal pada masyarakat suku 
Tolaki 
2. Waktu dan tempat pelaksanaan: 
Dalam lingkungan area kerajaan dan 
dipergunakan pada acara formal 
kerajaan 
 
Tetap pelaksanaannya dalam  acara formal 
tetapi tempat pelaksanaannya boleh 
dimanapun dalam ruangan ataupun luar 
ruangan 
3. Penari dan Asesoris: 
Para gadis dan pemuda yang belia  
menggunakan aksesoris seadanya (baju 
kurung tanpa hiasan berupa manik-
manik dengan menggunakan sarung, 
hiasan kepala yang sederhana, dan 
riasan wajah juga seadanya) 
 
 
Para wanita dan pemuda yang belia  
menggunakan aksesoris yang lebih 
modern, tata rias yang lebih lengkap, serta 
sudah menggunakan pakaian modern yang 
mengikuti perkembangan zaman dan 
sudah menggunakan perhiasan seperti 
gelang, kalung, anting dan lain-lain, yang 
menambah unsur estetika. 
4. Alat Tabuhan: 
Menggunakan gong 
 
Menggunakan gong dan ditambah dengan 
paka-paka, ndengu-ndengu (kenong), 
suling, gendang  2 sampai 3 gendang yang 
digunakan dan masing-masing alat 
tabuhan tersebut dimainkan oleh 
sekelompok penabuh laki-laki yang 
menggunakan pakaian adat suku Tolaki. 
5. Iringan musik: 
Dentungan gong 
 
Menggunakan instrumen bunyi-bunyian 
alat tabuhan. Boleh dimainkan melalui 
cara pertunjukan dan boleh diiringi 
melalui musik rekaman digital. 
Sumber: Diolah dari hasil Wawancara 
 
2.3.2 Perubahan dalam Waktu dan Tempat Pelaksanaan Tari Mondotambe 
Sesuai dengan konsep dasar  tari Mondotambe sebagai tari penyambutan tamu-tamu 
kehormatan kerajaan, tari Mondotambe masih tetap dilestarikan sebagai sebuah rangkaian wajib 
dalam acara formal. “Pada zaman kerajaan  hanya pihak kerajaanlah yang boleh menyelenggarakan 
dan tidak untuk masyarakat awam, ini tidak terlepas dari fungsinya sebagai prosesi acara formal 
kerajaan. Dari sisi waktu pelaksanaan tetap dipertahankan untuk acara resmi, hanya saja dimensi 
pelaksanaannya makin diperluas bukan hanya untuk  pihak kerajaan yang boleh melaksanakannya 
melainkan boleh dari instansi pemerintah, instansi swasta bahkan masyarakat awampun boleh 
melaksanakannya, asalkan acara tersebut bersifat formal seperti: acara pesta, acara pernikahan, 
acara festival, acara peresmian suatu gedung baru ataupun acara pemerintah seperti pembukaan 
suatu kegiatan” (Harsyam Sam Syaputra, Wawancara 10 Maret 2018). 
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Budaya merupakan bagian dari kehidupan masyarakat sebagai hasil cipta, rasa dan karsa 
manusia yang dimiliki bersama dari seluruh anggota masyarakat. Pada awalnya tari ini hanya 
dimiliki sepenuhnya oleh pihak kerajaan saja. Kemudian pemerintah daerah, para tokoh adat dan 
tokoh masyarakat sepakat agar tari Mondotambe tetap mempertahankan fungsi, nilai, dan makna 
simbolik serta menjaga kelestariannya, sehingga dapat menjadi suatu manifestasi dari sebuah 
identitas budaya dan tradisi masyarakat lokal khususnya masyarakat suku Tolaki di Sulawesi 
Tenggara. 
Keeksistensian tari Mondotambe masih tetap ada dan bertahan. “Keberadaannya masih tetap 
dilaksanakan untuk disuguhkan dalam kegiatan formal apapun baik itu bertempat di ruangan, 
lapangan, panggung atau dimana saja asalkan tidak mengurangi makna tarian yang sebenarnya” 
(Undi, Wawancara, 21 Maret 2018). 
 
2.3.3 Perubahan Alat Pengiring dan Perlengkapan Tari Mondotambe 
a. Alat Iringan (Tabuhan) 
Perlengkapan atau alat musik yang dipakai untuk mengiring tari Mondotambe saat 
dipentaskan adalah satu buah gong. Gong dipukul oleh satu orang pengiring dengan irama tertentu 
dan menjadi instrumen yang melatarbelakangi jalannya tarian. Gong yang  didengungkannya 
dengan keras bertujuan pula untuk mengajak semua masyarakat untuk hadir di acara penyambutan. 
Alat pengiring tari Mondotambe awal mula hanya memakai gong saja dan secara materi dan 
visual gong adalah alat musik pukul yang dimana alat pukulnya menggunakan kayu. Namun 
sekarang, kenyataan yang terlihat bahwa alat tabuhan iringan tari Mondotambe bukan hanya gong 
saja tetapi ditambahkan berupa alat seperti paka-paka, ndengu-ndengu (kenong), suling, gendang  
dua sampai tiga gendang yang digunakan. Masing-masing alat tabuhan tersebut dimainkan oleh 
sekelompok penabuh laki-laki yang menggunakan pakaian adat Tolaki. 
b. Busana Penari dan Aksesoris 
Setiap jenis tarian memiliki bentuk busana yang berbeda-beda sesuai dengan sifat dan tema 
tarian tersebut. Tata busana tari Mondotambe akan memperindah penampilan penari yang 
melengkapi unsur estetika dari tarian itu sendiri. Selain itu busana akan membedakan tarian 
tradisional rakyat satu dengan daerah lainnya. Sebuah tarian harus menggunakan busana-busana 
tertentu dan tidak boleh menggunakan pakaian adat tarian daerah lain. Khusus tari Mondotambe 
segi busananya juga mengalami perubahan dari zaman ke zaman. Perubahan tersebut tidak 
mengurangi unsur tradisi suatu masyarakat, akan tetapi menampakkan nilai estetika  dan ciri khas 
kebudayaan suku Tolaki selaku pemilik tradisi tersebut. 
Menurut narasumber, “Bahwa dahulu pada zaman Kerajaan Konawe tari Mondotambe  ini 
masih menggunakan pakaian adat tradisional yang sangat sederhana. Rias wajah sederhana pula 
yakni baju kurung tanpa hiasan berupa manik-manik dengan menggunakan sarung, hiasan kepala 
yang sederhana dan riasan wajah juga seadanya. Namun  seiring perkembangan zaman pada saat ini 
sudah menggunakan tata rias yang lebih lengkap, serta sudah menggunakan pakaian modern yang 
mengikuti perkembangan zaman dan sudah menggunakan perhiasan seperti gelang, kalung, anting 
dan lain-lain (Harsyam Sam Syaputra, wawancara, 21 April 2018). 
Hal senada juga dikemukakan Undi, bahwa “Tata rias yang digunakan oleh penari pada 
awalnya hanya menggunakan polesan make up yang terdiri dari bedak biasa dan baju adat biasa 
yang seadanya, sedangkan sekarang sudah menggunakan make up lebih lengkap dan juga pakaian 
menggunakan perhiasan berupa manik-manik ditambahkan asesoris berupa  gelang, kalung, anting 
dan lain-lain (Undi,Wawancara, 20 Maret 2018). 
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2.3.4 Perubahan dalam Gerak dan Instrumen Musik Tabuhan Tari Mondotambe Dulu dan 
Kini 
a. Gerak 
Banyak yang meyakini bahwa gerakan-gerakan tari Mondotambe yang sering ditampilkan 
pada saat ini adalah bukan seutuhnya gerak asli dari tari. Ada beberapa sektor perubahan gerak 
dasar yang ditambahkan.  
Sebagaimana dijelaskan informan, terdapat perubahan dalam pelaksaan tari Mondotambe. 
Perubahan tersebut terutama pada gerakan dasar di tangan dan kaki selama durasi tari tersebut 
berjalan. “Perubahan gerakan dasar dari kaki serta cara melangkahkan kaki, serta sudah 
menggunakan pakaian modern yang mengikuti perkembangan zaman” (Harsyam Sam Syaputra, 
Wawancara, 22 Maret 2018). 
Pada awalnya gerakan tari Mondotambe yang sebenarnya sangat sederhana, sekarang 
sesuai perkembangan zaman, tarian ini sudah dikreasikan menjadi lebih cepat, durasi waktu 
pelaksanaanya juga mengalami perubahan lebih cepat. Hal ini disebabkan karena masyarakat Tolaki 
yang berada di Kabupaten Konawe gemar memelihara kesenian tradisional daerah dengan  
membuat sanggar-sanggar seni. Para seniman-seniman daerah tertarik untuk mencoba memainkan, 
mempopulerkan, mengkreasikan dan mengaransemen segala macam elemen penting dalam unsur 
tarian. Salah satunya yang telah dikembangkan dan dikreasikan adalah pada bagian unsur gerak 
pada tari Mondotambe dan juga para  unsur penarinya. 
Hasil wawancara serta pengamatan di lapangan menunjukkan adanya perbedaan dari segi 
gerakan yang telah divariasikan dengan unsur-unsur baru. Demikian halnya pada pakaian yang 
digunakan para penari telah mengalami perubahan dengan menambahkan beberapa unsur 
khususnya pada hiasan pinggang dan kepala. Demikian juga pemilihan warna tidak menentu pada 
satu warna tetapi lebih bervariasi seperti warna dasar kuning emas, merah, hitam dan hijau. 
b. Instrumen Musik 
Telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa dahulu hanya alat musik gong saja 
yang dipergunakan dalam instrumen musik tari Mandotambe. Gerak dan instrumen pengiring pada 
awal mulanya hanya sekedar gerak dan iringan yang sederhana. Pada zaman kerajaan tidak ada 
gerakan tambahan musik seperti ngengu-ndengu, gendang dan suling, tetapi hanya menggunakan 
gong, sedangkan sekarang sudah sangat berbeda, dalam arti, suguhan musik yang ditampilkan 
dibuat lebih rumit dengan instrumen musik khas dengan menggunakan beberapa alat tabuhan (Hasil 
Pengamatan, 10 Maret 2018). 
Narasumber yang juga pimpinan sanggar di Kabupaten Konawe memaparkan bahwa “Pada 
zaman sekarang penyuguhan instrumen musik pengiring tari Mondotambe sudah sangat fleksibel, 
dari alat yang digunakan, dari sumber hasil bunyinya banyak yang telah menggunakan unsur digital 
dengan mengikuti perkembangan zaman di era sekarang. Namun tidak sedikit yang masih memakai 
alat dasar tari yakni menggunakan gong dan gendang saja (Harsyam Sam Syaputra, Wawancara 12 
Maret 2018)). 
 
2.4 Makna Simbolik yang Terkandung dalam Tari Mondotambe  
Makna simbolik yang terkandung dalam tari Mondotambe yaitu gerakan tangan pada tarian 
ini memiliki arti sebagai ungkapan selamat datang. Bunga yang ditaburkan menggambarkan 
kebanggaan atau kebahagiaan dan juga melambangkan keindahan. Alat musik pukul “gong” dulu 
digunakan atau dibunyikan sebagai tanda memanggil orang (penduduk), untuk datang menyaksikan 
para Tamalaki atau prajurit yang baru pulang dari perang. Dalam perkembangannya sebagai tari 
penyambutan tamu, alat musik juga memiliki makna untuk memanggil masyarakat ikut serta dalam 
acara penyambutan tamu. Hal tersebut juga  sebagai  tanda bahwa masyarakat Tolaki sangat 
menghargai tamu-tamu yang datang dengan maksud baik sesuai dengan falsafah suku Tolaki “Inae 
Erlanda Ian Prathiwi Mardin 
Hayari 
Sarman 
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kosara ie pinesara, inae liasara ie pinekasara”. Namun sekarang alat musik pukul ini digunakan 
untuk mengiringi tarian sebagai penambah bentuk keindahan  serta menambah semaraknya 
tariMondotambe sebagai tari penyambutan tamu. 
Biasanya tarian ini dilakoni oleh 12 penari perempuan dan 2 penari laki-laki sebagai 
pengawal. Tarian ini lebih dominan dilakoni oleh penari perempuan, karena perempuan lebih 
identik terlihat bagus pada saat membawa tarian, dan perempuan memiliki makna tersendiri yaitu 
keindahan ketika melakoni sebuah gerakan tarian. Pengiring tari (penabuh) dilakukan oleh seorang 
laki-laki sebagai simbol kekuatan dan semangat. 
Ada tiga penjabaran yang dapat menggambarkan makna dari inti gerakan-gerakan pada tari 
Mondotambe, yaitu sebagai berikut : 
a. Makna simbolik gerakan tari.  Dengan tangan bergerak artinya kita mengungkapkan selamat 
datang dan saat membuang bunga itu menggambarkan kebanggaan atau kebahagiaan terhadap 
tamu undangan juga melambangkan keindahan. 
b. Makna simbolik penari perempuan, karena perempuan lebih identik atau lebih bagus terlihat 
pada saat membawa tarian, dan perempuan memiliki arti tersendiri, yaitu keindahan ketika 
melakoni sebuah gerakan tarian. 
c. Arti simbolik instrumen musik, penggunaan gong besar dulu digunakan atau dibunyikan sebagai 
tanda memanggil orang (penduduk) tetapi sekarang alat musik ini digunakan untuk mengiring 
tarian sebagai penambah bentuk keindahan tari-tarian (Undi, Wawancara, 21 Maret 2018). 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebuah tarian merupakan media informasi kepada 
khalayak. Gerakannya dapat menginformasikan tentang suasana hati suatu suku bangsa, seperti 
halnya suku Tolaki di Kerajaan Konawe dahulu hingga kini adalah masyarakat yang mencintai 
kedamaian. Hal tersebut sebagaimana tertuang dalam falsafah Kalo Sara yang sudah lahir sejak 
zaman pemerintahan raja pertama Mokole Wekoila sebagai simbol persatuan. Simbol inilah yang 
terus dipertahankan oleh masyarakat suku Tolaki di Konawe hingga saat ini. 
3.Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Tari Mondotambe  lahir  pada masa pemerintahan Kerajaan Konawe yang berpusat di 
Unaaha pada abad ke XVIII. Tari Mondotambe merupakan tarian yang dipersembahkan 
untuk menyambut para tamalaki (prajurit) yang baru pulang dari arena perang melawan 
para bajak  laut Tobelo dengan membawa kemenangan.  
2. Tari Mondotambe berfungsi untuk menyambut para prajurit yang baru kembali dari 
medan perang. Tari Mondotambe juga sebagai tari penyambutan terhadap tamu-tamu 
Kerajaan Konawe di Unaaha, peresmian suatu bangunan, pembukaan suatu kegiatan 
yang diselenggarakan instansi pemerintah Kabupaten Konawe maupun acara-acara ritual 
seperti perkawinan. Tari Mondotambe ditarikan oleh gadis-gadis remaja dan dua orang 
pemuda sebagai pendamping. 
3. Perubahan tari Mondotambe tampak pada: a). Aspek pelaksanaan dari segi waktu dan 
tempat, b). Alat pengiring, c). Busana dan aksesoris penari dan penabuh, d). Instrumen 
iringan musik.  
4. Makna simbolik yang terkandung dalam setiap detail gerakan dan bunyi yang 
mengiringi Tari Mondotambe, meliputi: a). Gerak tangan artinya lambang penerimaan 
serta penyambutan, b). Penari perempuan menjadi simbol kelembutan dan keindahan, 
dan c). Dentingan bunyi “Gong” sebagai ajakan terhadap masyarakat untuk menyambut 
seorang atau sekelompok tamu kehormatan. 
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